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Abstract

Penelitian ini berjudul Pengembangan Kapasitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam
Pengelolaan Unit Usaha di Desa Karangnangka, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas. Adanya KUBE bertujuan untuk penguatan kapasitas fakir miskin dalam
meningkatkan pendapatan dan kemampuan berusaha sehingga mampu memenuhi
kebutuhannya secara mandiri serta meningkatkan kesetiakawanan sosial. Salah satu KUBE
dengan jenis usaha terlengkap adalah KUBE Maju Bersama di Desa Karangnangka, Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Namun, dengan usaha yang lengkap justru pendapatan
mereka tidak naik secara konsisten. Hal tersebut menunjukkan belum adanya kesiapan sumber
daya dan manajemen dalam pengelolaan KUBE dan dikhawatirkan keberadaannya hanya nama
saja.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mencari faktor penyebab
pengembangan kapasitas kelompok usaha bersama (KUBE) dalam pengelolaan unit usaha di
Desa Karangnangka, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan model kapasitas organisasi dari Horton, dkk yang meliputi dua aspek, yaitu
Sumber Daya dan Manajemen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data digunakan dengan wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis interaktif.
Validitas dengan menggunakan triangulasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum adanya
peningkatkan dalam pengembangan kapasitas pengurus dalam mengelola KUBE Maju Bersama.
Masih ada beberapa aspek yang masih harus diperbaiki. Pada aspek sumberdaya organisasi,
staff KUBE Maju Bersama Karangnangka sudah memahami mengenai tugas pokok dan
fungsinya namun belum pernah ada pelatihan, ketersediaan infrastruktur dan pemanfaatan
teknologi belum mampu dipenuhi, sumber daya keuangan hanya untuk operasional dalam
pemenuhan kebutuhan. Pada aspek manajemen, pimpinan melaksanakan tiga dari empat fungsi
kepemimpinan yaitu fungsi instruktif, fungsi konsultatif, dan fungsi partisipatif, proses manajemen
dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan masih terdapat kendala dalam perwujudannya,
dalam pengelolaan unit unit usaha KUBE Maju Bersama koordinasi yang dibangun pada internal
KUBE berjalan dengan baik, sedangkan pihak KUBE Maju Bersama kurangnya koordinasi serta
kerjasama yang dilakukan dengan pihak luar, hal ini terlihat dari tidak adanya pendamping KUBE
Maju Bersama yang berdampak pada berkurangnya kepercayaan pihak eksternal terhadap
pengelolaan KUBE Maju Bersama.
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